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Pendahuluan

Menjadi seorang narapidana bukanlah suatu keinginan dari seorang individu. Hal ini dikarenakan kehidupan
di dalam lembaga pemasyarakatan dengan kehidupan di masyarakat sangatlah berbeda. Saat menjalani
hukuman di lembaga pemasyarakatan membuat seorang individu dibatasi segala aktivitasnya dari dunia luar,
serta saat menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan seorang individu harus taat dengan aturan yang
sudah ditetapkan jika ketahuan melanggar maka ada konsekuensi yang akan mereka dapatkan. Sykes dalam
Rahmasari (2021) juga mengemukakan pendapat yang sama bahwa individu yang menjalani hukuman di
dalam lembaga pemasyarakatan akan kehilangan haknya salah satunya (lost of autonomy) atau kehilangan
hak kebebasannya.

Setelah menjalani hukuman, mantan narapidana berharap untuk diterima kembali ke masyarakat dan
berubah ke arah yang lebih baik. Mantan narapidana biasanya mengalami tekanan publik secara spontan atau
tidak sadar seringkali sulit untuk mengatasinya. Temuan Asfiah (2019) menunjukkan bahwa narapidana yang
menjalani masa hukuman di lembaga pemasyarakatan yang mengalami kecemasan hidup setelah keluar dari
lembaga pemasyarakatan, narapidana merasa tidak aman karena stigma yang melekat kepada dirinya sebagai
mantan narapidana, dan setelah keluar dari menjalani hukuman mantan narapidana juga merasa perannya
terganggu.

52


https://doi.org/10.29210/1202322032
http://jurnal.iicet.org/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1541465286&1&&
mailto:ayud.anggraini20@gmail.com

Psychological well-being pada mantan narapidana kasus ... 53

Dari data penelitian yang dilakukan oleh Asfiah didapat kebanyakan dari mereka masih bingung untuk
melanjutkan hidupnya karena belum jelas mengenai pekerjaanya mendatang, mendapat stigma sebagai
mantan narapidana akan membuat susah mencari pekerjaan. Viktoria (2007) menyatakan bahwa masyarakat
tidak menyukai stigma yang melekat pada seorang individu mantan narapidana, akibatnya status sosial yang
dimiliki oleh seorang mantan narapidana sebelum menjadi mantan narapidana menjadi tercemar karena kasus
yang menjerat dirinya. seorang mantan pelaku tindak kejahatan sebenarnya memiliki hak untuk kembali ke
lingkungannya dan memulai hidup baru. Persepsi negatif masyarakat terhadap mantan tindak kejahatan dapat
mengisolasi mantan tindak kejahatan.

Mantan narapidana adalah seseorang yang telah dipidana dan menjalani hukuman di lembaga
pemasyarakatan tetapi telah mengakhiri hukuman atau sanksi yang dijatuhkan dengan penetapan pengadilan
Azani (2012). Menurut Kristianingsih (2010), narapidana penyalahguna narkoba merupakan narapidana
dengan kondisi medis yang berbeda dengan narapidana yang lain dan menunjukkan karakteristik yang lebih
spesifik dengan perilaku yang berbeda akibat penggunaan narkoba di masa lalu, hal ini menimbulkan daya
serap yang rendah, kesehatan yang buruk dan kurangnya kesadaran serta kelebihan produktif. Oleh karena itu,
pelaku narkotika harus diperlakukan berbeda dengan pelaku lainnya selama menjalani masa tahanan atau
dalam tahanan lembaga pemasyarakatan. Sukarno (1992) berpendapat bahwa penggunaan narkoba secara
berkelanjutan tanpa dosis yang benar dapat menyebabkan ketergantungan atau kecanduan, seringkali baik
fisik maupun psikologis, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental mantan pemakai, awalnya seorang
individu mengalami kecanduan narkoba karena berawal dari ketergantungan.

Fenomena yang terjadi di desa Bantengan berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan mantan
narapidana narkoba oleh peneliti pada bulan Desember tahun 2021, 1 orang mantan narapidana narkoba
mempunyai kualitas hidup yang baik ditunjukkan dengan dirinya yang menerima masa lalunya menjadi
sebuah pembelajaran dan hikmah untuk dirinya sendiri serta mempunyai tujuan ke depannya agar berubah
menjadi pribadi yang lebih baik dan menjadi contoh yang baik untuk anak-anaknya meskipun mempunyai
catatan kelam sebagai mantan narapidana, namun kebanyakan mereka kurang mempunyai kualitas hidup
dengan baik, ditunjukan dengan seorang informan yang bercerita tentang tujuan hidup selanjutnya yang ia
akan capai namun tidak ada, informan mengatakan bahwa dirinya hanya mengikuti takdir dari Tuhan saja.
Dengan kata lain informan kurang mampu menguasai dimensi tujuan hidup (purpose in life) sehingga diduga
dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologisnya.

Ryff (1989) berpendapat bahwa di dalam kehidupan, seorang individu menjadikan kehidupannya lebih
mempunyai makna serta bertekad untuk menggali dan mengasah kemampuan diri, mampu membuat
keputusan sendiri dan mengatur perilakunya sendiri, mampu menciptakan dan mengelola lingkungan yang
sepadan dengan kebutuhannya, serta memiliki tujuan. mempunyai sikap yang baik kepada dirinya dan
individu lain merupakan definisikan dari kesehatan mental. Ryff (1989) ada enam aspek-aspek dari
kesejahteraan psikologis antara lain yaitu, aspek penerimaan diri, aspek hubungan positif dengan orang lain,
aspek kemandirian, aspek penguasaan lingkungan, aspek tujuan hidup dan aspek pengembangan pribadi.
Kesejahteraan mental merupakan terjemahan dari psychological well-being. Berdasarkan pemenuhan fungsi
dari psikologi positif psychological well-being ini digunakan untuk menggambarkan sebuah keadaan
kesejahteraan psikologi seorang individu (Ryff, 1995). Kesejahteraan mental dapat membuat gambaran tingkat
terbaik seseorang yang berfungsi sebagai pribadi dan apa yang diinginkannya sebagai makhluk yang memiliki
motif dan dapat memperjuangkan keinginan hidupnya (Snyder dan Lopez, 2002; Suranata, dkk, 2019).

Ryff dan Keyes (1995) mengemukakan bahwa psychological well being dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain faktor demografis yang meliputi umur, gender, status sosial ekonomi serta suku, faktor
dukungan dari lingkungan sekitar, evaluasi terhadap pengalaman hidup, serta religiusitas.hal ini sejalan
dengan temuan dari Pratama (2016) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kondisi psychological well-
being pada mantan narapidana yaitu perasaan tertekan dan memiliki pikiran-pikiran negatif perihal dirinya
serta lingkungan sekitarnya akan memperburuk keadaan sebagai sulit buat meningkatkan kualitas hidupnya
sedangkan mereka yang bisa menerima kondisi dirinya dan memperbaiki kesalahan serta membenahi
hidupnya, maka dapat menjadi manusia yang lebih baik serta diterima pada rakyat kembali.

Penelitian sebelumnya mengenai kesejahteraan psikologis pada narapidana yang telah dilakukan oleh
Pratama (2016) menggambarkan bahwa kondisi psychological well-being di para tahanan ini akan nampak
jika narapidana mempunyai penerimaan diri yang baik, mempunyai korelasi yang baik dengan individu
lainnya, mampu menguasai lingkungan yang baik dengan individu lainya, dengan demikian seorang individu
dapat membuat keadaan seperti kondisi psikisnya serta memiliki harapan ke depannya atau tujuan untuk
berubah ke arah yang lebih positif dan tidak melakukan kesalahan yang sama.
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Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul “psychological well-being pada mantan narapidana
narkoba” memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-being pada mantan narapidana
narkoba. Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama terdahulu memiliki perbedaan dalam subjeknya,
penelitian terdahulu yang telah dilakukan Farkhan bertujuan untuk mengetahui “Kesejahteraan Psikologis di
Narapidana pada Lembaga pemasyarakatan KELAS II A SRAGEN”. Tujuan utama dari penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui bagaimana gambaran keadaan psychological well-being pada mantan narapidana
narkoba serta subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mantan narapidana kasus pengguna narkoba.

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan alat ukur wawancara dan observasi.
Alasan peneliti memilih menggunakan desain penelitian kualitatif case study adalah menurut Robert K. Yin
(2012) adalah suatu metode penelitian ilmu-ilmu sosial atau metode pembelajaran empiris yang meneneliti
fenomena didalam konteks kehidupan nyata, yang dimana batas antara fenomena dan kontek tidak terlihat
dengan tegas dan karena itu multisumber bukti pun dimanfaatkan. Dalam pemilihan partisipan penelitian ini
dilakukan menggunakan purposive sampling. Menurut sugiyono (2015) mengatakan bahwa purposive
sampling merupakan suatu teknik pengambilan data dengan melalui pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
ini subjek berjumlah dua orang laki-laki yang telah menjalani hukuman (mantan narapidana) dengan kasus
pengguna narkoba pasal 127 KUHP. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan
beberapa teknik yaitu berupa wawancara, dokumentasi suara dan foto agar mendapatkan data yang tepat atau
akurat dan lengkap, dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data berupa bahan referensi dan
triangulasi data.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti pada mantan narapidana dengan kasus pengguna narkoba
mempunyai penerimaan diri yang baik atau tinggi, kedua subjek penelitian dapat menerima sigma yang
melekat pada diri subjek masing-masing sebagai mantan narapidana narkoba dari masyarakat sekitar, kedua
subjek juga tidak memperlukan waktu berbulan-bulan untuk menerima kenyataan yang ada. Individu yang
mempunyai perilaku positif, yang mempunyai kesadaran akan dirinya termasuk kebaikan serta keburukannya,
bisa melihat masa lalu dengan perasaan yang lebih baik akan mendapatkan skor tinggi dalam aspek ini (Ryff
serta Keyes, 1995).

Hubungan subjek dengan orang lain terjalin baik atau mempunyai skor tinggi setelah keluar dari penjara,
salah satu subjek menceritakan bahwa kepada ibunya subjek sering bercerita tentang masalah yang ia hadapi
kepada ibunya dan subjek lain mengatakan bahwa hubungan dengan istrinya terjalin baik setelah keluar dari
lembaga pemasyarakatan. Dari keterangan subjek triangulasi subjek didapat bahawa kedua subjek ini
mempunyai hubungan baik kepada anaknya maupun ke anggota keluarga lainya. Seorang individu yang
memiliki kehangatan, affect dan intimacy dapat merasakan give and take dalam korelasi manusia, memiliki
rasa bersyukur, dalam sisi agama mempunyai hubungan yang baik, peduli dengan perasaan orang lain serta
mempunyai kepekaan terhadap perasaan orang lain akan mendapat skor tinggi dalam dimensi ini (Ryff serta
Keyes, 1995).

Kemandirian kedua subjek dapat dilihat dalam pengambilan keputusan, bisa dikatakan bahwa kedua
subjek mempunyai kemandirian yang baik. Subjek TN memutuskan setelah keluar dari lapas ingin bertobat
dan mencari pekerjaan yang halal kemudian subjek AR dilihat dalam pengambilan tindakannya ke tetangga
yang berkomentar negative kepada subjek, subjek megambil tindakan untuk meluruskan pikiran yang salah
dari tetangganya. Dari keterangan yang di dapat dari subjek triangulasi sebjek AR sudah tepat dalam
pengambilan keputusanya. Seorang individu yang dapat menentukan segala keputusan seorang diri (self
determining) atau dapat mengambil keputusan pilihannya sendiri. individu bisa buat suatu keputusan tanpa
tekanan dan campur tangan orang lain merupakan ciri primer gambaran seorang individu yang mempunyai
kemandirian yang baik. (Ryff serta Keyes, 1995).

Kedua subjek tidak mengalami permasalahan saat beradaptasi kembali di lingkungan masyarakat atau ke
dua subjek mempunyai penguasaan lingkungan yang baik, namun subjek AR mengatakan bahwa untuk
membaur kembali kemasyarakat subjek harus menampilkan perubahan sikap agar masyarakat mau menerima
kembali subjek. Lingkungan yang dapat dikendalikan seorang individu dengan memiliki keyakinan serta
kompetensi dalam mengatur lingkungan. Memanfaatkan kesempatan yang terdapat di lingkungannya, bisa
mengendalikan bermacam-macam kegiatan dari luar yang berada di lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan sehari-hari, serta bisa memilih dan membentuk lingkungan yang sinkron
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dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi merupakan individu yang baik pada dimensi penguasaan lingkungan
(Ryff, 1995).

Dari hasil yang didapat bahwa kedua subjek mempunyai tujuan hidup setelah keluar dari lapas, jadi bisa
untuk disimpulkan bahwa kedua subejk mempunyai skor tinggi dalam dimensi tujuan hidup yaitu untuk
membahagiakan keluarganya terutama ke orang tua dan ke istrinya serta berubah menjadi lebih baik lagi. Jika
seseorang individu mampu memaknai masa lalunya dan masa sekarang, mempunyai rasa keterarahan
(directedness) dalam hidupnya, memiliki keyakinan yang menyampaikan tujuan dirinya, dan memiliki tujuan
serta target yang ingin dicapai dalam dirinya merupakan seseorang yang memiliki nilai tinggi pada dimensi
tujuan hidup (Ryff, 1995).

Subjek pertama dan kedua menyadari perubahan sikap yang ada dalam dirinya menjadi lebih baik, salah
satu subjek menceritakan bahwa kejadian kelam yang ia lalui memberikan hikmah untuk dirinya, jadi ke dua
subjek mempunyai pertumbuhan pribadi yang baik. Dari keterangan subjek triangulasi di dapat bahwa setelah
keluar dari lapas kedua subjek dapat berubah kearah yang lebih baik. Menurut Ryff (1995) Individu mampu
memaknai tentang perubahan berkelanjutan yang terjadi di dalam dirinya, individu yang mempunyai
pandangan tentang dirinya sendiri sebagai seorang individu yang selalu tumbuh dan berkembang ke arah yang
lebih baik, mempunyai sikap terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, merupakan tanda seseorang
yang memiliki pertumbuhan eksklusif yang baik.

Menurut subjek pertama TN faktor yang berpengaruh terhadap kondisi psychological well-being subjek
yaitu karena adanya dukungan sosial dari lingkungan seperti keluarga dan teman-teman subjek. Sedangkan
menurut subjek kedua AR faktor yang mempengaruhi psychological well-being yaitu karena subjek
mempunyai niatan dari dalam diri untuk menjadi lebih baik lagi karena subjek berorientasi terhadap kejadian
masa lalu yang dialami subjek. Menurut Ryff dalam Mariaroza (2021) contoh dari dukungan sosial yang bisa
berpengaruh terhadap psychological well-being yaitu support dari pasangan hidupnya, orang tua dan keluarga,
sahabat atau teman dekat, rekan kerja juga organisasi sosial yang diikuti. Sebuah peristiwa di masa lampau
akan sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis setiap individu. Karena hidup merupakan sebuah
pengalaman kehidupan bekerja sama menggunakan segala aspek bidang pada proses kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa kondisi psychological well-being pada mantan narapidana kasus pengguna
narkoba rata-rata mempunyai kondisi psychological well-being yang baik alam setiap dimensi. Faktor yang
dapat mempengaruhi psychological well-being pada subjek TN yaitu faktor sosial dari keluarga dan teman,
sedangkan subjek AR dari faktor evaluasi terhadap pengalaman hidup.

Simpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang berjudul “Psychological well-being pada mantan narapidana kasus
pengguna narkoba” dapat disimpulkan bahwa kondisi psychological well-being pada mantan narapidana yang
dialami subjek dalam penelitian ini muncul penerimaan diri yang baik, memiliki hubungan positif yang baik
dengan orang lain, memiliki cara dalam penguasaan lingkungan di masyarakat, sehingga subjek mampu
menciptakan keadaan yang sesuai dengan kondisi jiwanya, kedua subjek memiliki tujuan hidup untuk
memperbaiki kehidupanya agar menjadi lebih baik dan merasa jera tidak ingin kembali untuk mengulangi
kesalahan yang sama. Ke dua subjek juga mengalami pertumbukan pribadi menjadi lebih baik lagi mengenai
sikap dan emosi setelah keluar dari lapas. Kemudian faktor yang berpengaruh terhadap psychological well-
being pada mantan narapidana pengguna yaitu karena beberapa hal yaitu dari subjek pertama karena adanya
dukungan sosial dari lingkungan seperti keluarga dan teman-teman subjek. Sedangkan menurut subjek kedua
faktor yang berpengaruh terhadap psychological well-being yaitu karena subjek mempunyai niatan dari dalam
diri untuk menjadi lebih baik lagi karena subjek berorientasi terhadap kejadian masa lalu yang dialami subjek.
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